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Allah tidak pernah ditemukan di Kitab Suci (Bible) 

By GK on Nov 21, 2008 in Pemahaman Kitab Suci, Kitab Suci 

Terjemahan, aslinya dari sini. 

Bertentangan dengan klaim Muslim, tidak ada kata ‘Allah’ dalam Kitab Suci, baik Ibrani 
maupun Yunani. Dua kata Ibrani terdekat adalah ‘alah’ (yang berarti sumpah/kutukan, 
berkabung, bangkit – dan tidak pernah digunakan untuk ‘Tuhan’) dan kata ‘Elah’ yang 
diterjemahkan menjadi [pohon] ek (oak) atau pohon terpentin/tusam (Yesaya 6:13). Jadi, 
karena kemiripan itu menjadi argumentasi bahwa Allah ada dalam Kitab Suci. 

Terjemahan Kitab Suci berbahasa Arab yang pertama kali muncul kira-kira pada abad 9 
Masehi, tidak ada nama Allah dalam Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru. 

“Oh Ya, Oh Allah, Oh Really?” Apologis Islam seperti Ahmed Deedat, salah berargumen 
bahwa Allah adalah nama menurut Kitab Suci untuk Tuhan, diturunkan dari Halleluyah, yang 
dieja secara salah, “Allelujah”, kemudian menjadi “Allelu Ya”. Komentar-komentar Deedad, 
“Lalu apa itu Alleluya? Suku kata terakhir “YA” adalah penyeru dan kata seru yang ada 
dalam bahasa Arab dan Ibrani yang berarti “OH!”. Dengan kata lain, YA=OH, dan YA = (!). 
Pada bahasa Semitik, baik Arab maupun Yahudi, diawali dengan kata seru, cara barat, 
mengakhiri kata dengan tanda seru. Kata pujian “Alle-lu-ya” akan menjadi Ya-Alle-Lu, 
karena YA selalu menjadi awal baik bahasa Arab maupun Ibrani. Ya Alle Lu akan menjadi 
Ya Alla Hu, berarti Oh Allah (Allah in the Bible, What is His Name, Ahmed Deedat, p.37). 
W.E. Vine berkomentar, “Alleluia” tanpa’H’ adalah pengucapan yang salah. Secara harfiah, 
kata Ibrani, “hah-lay-loo-yah” =”[mari] puji Tuhan” (mari puji Yahwe) Sehingga 
kemiripannya (dengan Allah) tidak hanya invalid, namun juga kesalahan bahwa bentukan 
kata “Allah” berhubungan dengan “mari puji” bukan dari, “YAH” yang adalah bentuk 
pendek dari “YAHWE”. Sehingga Deedat salah mengeja kata Ibrani, menemukan kemiripan 
pada bagian yang salah, salah mengeja YA dan mengatakan itu berarti OH, ketika sebenarnya 
adalah YAH, bentuk pendek dari Yahweh, dan gagal mengenali bahwa kata “Hallelujah” 
secara hurufiah berarti “Pujilah Yahwe”, yang secara umum sudah diterima lebih dari 3500 
tahun sampai Deedat datang. 

Eli atau Allah?” Deedat juga mengajarkan bahwa Yesus memanggil nama Allah, Tuhan 
Muslim, pada Matius 27:46, yang dalam bahasa Yunani tertulis, “Eli, Eli, lama 
sabachthani”, berarti, “Tuhanku Tuhanku, mengapa engkau meninggalkan aku”. Deedat 
berkata tentang hal ini, “Tidak dapatkah mereka melihat bahwa seruan itu kepada Allah? 
“Eli, Eli - Elah, Elah - Allah, Allah (Allah in the Bible, What is His Name?, Ahmed Deedat). 
Pendekatan “anak kecil” pada kemiripan bunyi adalah sangat liar, kita tidak perlu 
berkomentar untuk itu, tapi itulah yang terbaik yang dilakukan Deedat. 

Usaha ‘bodoh’ untuk menunjukkan bahwa kata Allah (Tuhan Islam), adalah kata yang unggul 
untuk menyebut Tuhan, dipakai oleh banyak budaya karena, “anda tidak dapat membuat 
bentuk feminim Allah”. Deedat mengajar: “Kata Arab, Allah, tidak pernah digunakan untuk 
maksud lain, Tidak ada kata seperti ‘Allah-bapa’ atau ‘Allah-ibu’ atau ‘anak-Allah’. ALLAH 
adalah kata unik hanya untuk menyebut Tuhan. Bahasa Arab, seperti halnya bahasa lain, juga 
memiliki tata bahasa, tetapi dalam bahasa Arab, anda tidak dapat membuat bentuk jamak dari 



  http://www.gkmin.net 

halaman 2 dari 4 

Allah, demikian juga anda tidak dapat membuat bentuk feminim dari Allah. Semua ini tidak 
seperti God ( bahasa Inggris ) untuk Tuhan. (Allah in the Bible, What is His Name?, Ahmed 
Deedat). Ini adalah penipuan, sebab Deedat sangat tahu bahwa para tahun 600 Masehi, Allah, 
Dewa Bulan dari salah satu suku di Arab, memiliki putri bernama Al-Lat, yang adalah bentuk 
feminim dari ‘Allah”. Sehingga kata “Allah” seperti God, dan “Al-Lat” seperti Godess! 
Arthur Jeffreys berkata, “Nama Allah seperti disaksikan sendiri oleh Quran, sangat populer 
pada masa pra-Islam. Memang, baik kata itu maupun bentuk feminimnya Allat, ditemukan 
diantara nama-nama sesembahan (dewa) dalam inskripsi dari Arab Utara”. (Arthur Jeffrey, 
ed., Islam: Muhammad and His Religion, 1958, p. 85.) 

Muslim berusaha menemukan orang Kristen untuk mengakui “Allah” ada dalam Kitab Suci. 
Argumentasi dari The Scofield reference Bible: 

Dengan ketiadaan logika dan kebiasaan, Muslim menggunakan dua halaman dari The 
Scofield reference Bible sebagai bukti bahwa Allah ada dalam Kitab Suci. Dengan judul yang 
sensasional, “Now you see Allah! Now you don’t”. Ini adalah trik untuk menggiring pembaca 
berpikir ada konspirasi yang sedang berlangsung. 

Berikut ini adalah mengapa pembuktian Muslim bahwa Allah ada dalam Kitab Suci, dengan 
mengunakan Scofield reference Bible sebagai bukti, adalah salah sama sekali: 

•  Kitab Suci tidak mengandung kata Allah, ini ada pada seksi commentary di buku 
Scofield, dimana dia menggunakan kata “Elah” dan “Alah”. 

• Komentar Scofield tidak membuktikan bahwa Allah digunakan dalam Kitab Suci, 
tetapi itu adalah pendapatnya pribadi. Muslim harus mengerti bahwa komentar 
footnotenya Scofield sama persis dengan komentar footnotenya Yusuf Ali pada 
Quran. 

• Scofield tidak menggunakan kata Allah melainkan Elah dan Alah. 
• Pendapat komentator, tidak dapat menjadi bukti adanya Allah dalam Kitab Suci. 
• Bukti yang masih tetap, bahwa dalam teks Kitab Suci (asli) berbahasa Ibrani kata 

“Allah” tidak dapat ditemukan. 

Terakhir, konsensus para ahli modern tidak setuju dengan pendapat Scofield, dan karena itu 
menghilangkannya (Allah dalam komentar Scofield) dalam edisi revisi. 



  http://www.gkmin.net 

halaman 3 dari 4 

dapat dilihat di sini: 

 
close-up nya: 

 
Sekarang lihat edisi revisinya 
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close-up nya 

 

baca juga tulisan tentang Allah itu Tuhan Siapa?  

 


